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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level penggunaan
tepung kulit buah naga daging merah (TKBNDM) dalam ransum terhadap
penampilan karkas ayam broiler. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
yaitu TKBNDM A (0%), B (5%), C (10%) dan D (15%), masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 4 kali. Peubah yang diamati adalah bobot hidup (g/ekor/4 minggu),
persentase lemak abdomen (%), dan persentase karkas (%) broiler. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa penggunaan TKBNDM dalam ransum broiler
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, persentase lemak abdomen
dan persentase karkas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan TKBNDM sebanyak 15% dalam ransum dapat mempertahankan
penampilan karkas ayam broiler.

Kata kunci : TKBNDM, Bobot Hidup, Persentase Lemak Abdomen dan Persentase
Karkas.
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I. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah populasi dan produksi unggas perlu diimbangi dengan
peningkatan ketersediaan bahan pakan. Bahan-bahan pakan konvensional yang
selalu ada di dalam ransum unggas adalah jagung, dedak, bungkil kedelai, bungkil
kelapa, tepung ikan, bahan sumber vitamin dan mineral yang semuanya untuk
memenuhi kebutuhan protein, energi, vitamin dan mineral ternak unggas. Pada
usaha petern?kan unggas, faktor biaya ransum merupakan biaya terbesar dari total
biaya produksi yaitu 60 — 70% (Rasyaf, 2000). Hal ini disebabkan oleh sebagian
dari bahan penyusun ransum tersebut bersaing dengan bahan pangan dan masih
sering diimpor dari negara lain karena produksi dalam negeri belum dapat
memenuhi permintaan di dalam negeri sendiri. Bahan pakan yang masih diimpor
seperti tepung ikan, bungkil kedelai, dan jagung. Oleh sebab itu, maka dilakukan
diversifikasi pakan.

Diversifikasi bahan pakan merupakan usaha yang harus ditempuh saat ini
dalam upaya mengatasi kelangkaan bahan pakan dan menekan biaya produksi
peternakan unggas. Pemanfaatan limbah yang dapat niengurangi penggunaan
bahan-bahan konvensional dapat dilakukan sepanjang bahan tersebut masih
mengandung zat-zat makanan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk
kelangsungan hidupnya. Salah satu limbah yang memiliki prospek sebagai bahan
pakan ternak adalah limbah dari pembuatan sari buah dari buah-buahan, namun
informasi tentang ketersedian limbah ini belum terdata secara stastistik.

Diantara limbah sari buah yang sering ditemukan berasal dari buah

belimbing (4verhoa carambola), semangka (Citrullus laratus), sirsak (Annona



muricata L), jambu biji (Psidium guajava), apel (Mallus sylvestris), mangga
(Mangifera indica), alpukat (Persea americana), jeruk (Citrus sp), melon
(Cucumis melo L), terung virus (Cyphomandra betacea sendfn), dan jenis umbi
yaitu wortel (Daucus carotta) serta buah naga daging merah (Hylocereus
polyrhizus).

Limbah dari pembuatan minuman sari buah yang berasal dari buah naga
berdaging merah menghasilkan kulit bush yang belum banyak dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, padahal limbah ini masih mengandung zat-zat makanan
yang masih dapat dimanfaatkan oleh ternak. Menurut Jamilah ef al. (2011)
jumlah kulit buah naga daging merah (Hylocereus poolyrhizus) dapat mencapai
22% dari buah utuhnya, dan dilaporkannya juga bahwa kulit buah naga merah
segar mengandung air 92.65%, protein 0.95%, lemak 0.10%, abu 0.10%,
karbohidrat 6.20%, dan zat warna f-Cyanins 150.46 (mg/100g DM). Wiset ef al.
(2012) melaporkan kulit buah naga yang dikeringkan dengan sinar matahari
" mengandung B-Carotene 1033.6 pg/g DW, B-Lain 3.41 mg/100 g. Warna merah
violet yang terdapat pada daging dan kulit buah naga merah merupakan B-Cyanins
dan merupakan bagian dari senyawa karotenoid (Wu et al., 2006; Esquivel et al.,
2007). B-cyanins merupakan antioksidan yang aktif dan aktivitas anti oksidannya
hampir mencapai 10 kali lipat pada kulit buah naga dibandingkan dengan
dagingnya (Tenore ef al., 2012). Menurut Charoensiri et al. (2009) buah naga
daging putih (Hylocereus undatus) mengandung f-Carotene 1.4 + 1.4 pg/100 g,
Lycopene 3.4 = 1.3 ng/100 g dan vitamin E 0.26 + 0.06 pg/100 g.

Hasil analisis kandungan zat-zat makanan dan energi termetabolisme kulit

buah naga merah yang telah dikeringkan dan dijadikan tepung di dalam berat



kering mengandung air 9.47%, protein kasar 8.90%, lemak kasar 3.18%, serat
kasar 17.59%, abu 16.22%, Ca 0.69%, P 0.84% dan energi termetabolisme 2031
Kkal’kg (Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, 2013). Kandungan nutrisinya
hampir menyerupai kandungan nutrisi jagung, namun energi metabolisménya
lebih rendah dan kandungan serat kasarnya lebih tinggi dan mengandung lignin
8.84%. |

Menurut laporan kandungan B-Carotene, Lycopene dan Antosianin dapat
menurunkan kolesterol dan lemak. Hasil penelitian Englmaierova et al. (2011)
menunjukkan interaksi suplementasi Lycopene dan vitamin E dalam ransum ayam
broiler betina Ross 308, umur 21 hari dapat mempengaruhi berat ba;ian dan
kandungan kolesterol daging pahanya. Penelitian Bestari ef al. (2005)
menunjukkan zat S-Carotene yang terdapat di dalam tepung daun mengkudu
dapat mempengaruhi persentase karkas ayam broiler dengan pemberian 15%
tepung daun mengkudu dalam ransum yang terlebih dahulu direndam dengan air
panas. Selanjutnya penelitian Wulandari (2011), kulit buah naga merah (iengan
daging putih dapat digunakan sampai 6% dalam ransum ayam petélur tanpa
mempengaruhi performa produksinya.

Belum banyak laporan tentang penggunaan kulit buah naga daging merah
(Hylocereus polyrhizus) sebagai limbah dari pembuatan minuman sari buah untuk
bahan pakan ternak, dan informasi pengaruh penggunaannya dalam ransum
broiler terhadap berat hidup, kandungan lemak abdomen dan kualitas karkas

broiler belum diketahui.



1. 2. Perumusan Masalah

1.2.1. Apakah tepung kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus)
dapat digunakan sebagai ransum ayam broiler?

1.2.2. Bagaimana pengaruh penggunaan tepung kulit buah naga daging merah
(Hylocereus polyrhizus) terhadap penaﬁlpilan karkas ayam broiler?

1.2.3. Pada level berapakah penggunaan tepung kulit buah naga daging merah
(Hylocereus polyrhizus) dapat mempertahankan penampilan karkas
ayam broiler?

1. 3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh dan level penggunaan tepung kulit buah naga

daging merah (Hylocereus polyrhizus) dalam ransum terhadap penampilan karkas
ayam broiler.

1. 4. Manfaat Penelitian
Mendapatkan informasi penggunaan tepung kulit buah naga daging merah

(Hylocereus polyrhizus) untuk mengurangi penggunaan jagung dalam ransum dan
dapat mempertahankan penampilan karkas ayam broiler.

1. 5. Hipotesis Penelitian
Penggunaan tepung kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus)

sampai 15 % dapat mempertahankan penampiilan karkas ayam broiler.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Buah Naga dan Kulit buah naga (Hylocereus Polyrhizus)

Menurut Bellec ef al. (2006) tanaman buah naga berasal dari Meksiko,
Amerika Selatan, Amerika Tengah dan sekarang tanaman ini telah tersebar di
seluruh dunia termasuk wilayah tropis dan subtropics serta termasuk juga di
wilayah Asia Tenggara seperti Indonesia, Vietnam dan Malaysia. Di Indonesia,
tanaman buah naga mulai dikenal sekitar pertengahan tahun 2000 dan mulai
dikembangkan pada tahun 2001 di Pasuruan, dalam hal ini upaya pengeiﬁbangan
tanaman buah naga terus dilakukan, hingga kini daerah yang telah dikembangkan
di Jember, Mojokerto dan Jombang (Kristanto, 2008). Selanjutnya dijelaskan
bahwa, lima tahun terakhir penanaman tanaman buah naga semakin tersebar pada
berbagai tempat dan wilayah termasuk daerah yang bercurah hujan tinggi, seperti
halnya kota Padang dan sekitarnya dengan kondisi curah hujan 5.000 mm/tahun.
Gunasena et al. (2006) menyatakan curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan

dan perkembangan tanaman ini adalah sekitar 500-2000 mm/tahun,

Menurut Kristanto (2008), pengembangan dan penanaman buah naga di
Indonesia saat ini masih terpusat di daerah Jawa Timur, diantaranya Jember,
Pasuruan, Mbjdkerto dan Jombang. Winarsih (2007) melaporkan bahwa
kebutuhan buah naga di Indonesia mencapai 200-400 ton per tahun, namun
kebutuhan buah naga yang dapat dipenuhi masih kurang dari 50%, sedangkan
Permintaan produksi buah naga mengalami peningkatan setiap tahunnya,
Heryanto (2010) menambahkan bahwa permintaan produksi buah naga
mengalami peningkatan khususnya pada saat perayaan imlek mencapai 30-40%

per tahun.



Adapun klasifikasi buah naga secara lengkap menurut Britton dan Rose
(1963); ISB (2002); NPDC (2002) dalam Gunasena ef al. (2007) adalah :

Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta (tanaman vaskular)

Super divisi  : Spermathophyta (tumbuhan berbiji)

Divisi : Magnoliophyta (tanaman berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (tanaman dikotil atau berkeping dua)
Ordo : Caryophyllales

Famili : Cactaceae (kaktus)

Subfamili : Cactoideae

Suku (tribe) . Hylocereae

Genus : Hylocereus (Berger) Britt & Rose

Spesies - = Hylocereus undatus (daging putih)

- Hylocereus costaricensis (daging merah pekat)
- Hylocereus polyrhizus (daging merah)

- Selenicereus megalanthus (kulit buah kuning dengan

daging berwarna putih)

Gambar 1. Buah Naga Daging Merah (Hylocereus polyrhizus)



Kulit buah naga (Dragon Peel) merupakan limbah dari buah naga yang telah
di ambil dagingnya dan kandungan kulit buah naga dari spesies Hylocereus
polyrhizus (buah naga daging merah) sebesar 22% dari buah utuhnya (Jamilah et
al., 2011). Selanjutnya dijelaskan bahwa, rata-rata tiga buah naga memiliki berat 1
kg, dari 1 kg tersebut 22% yang merupakan kulitnya yang memiliki berat 0,22 kg,
jika 1 ha bisa mencapai 5 ton maka 22% dari 5 ton, yaitu sekitar 1.1 ton yang
merupakan kulit buah naga. Menurut Jamilah et al. (2011) kulit buah naga daging
merah (Hylocereus polyrhizus) segar mengandung air 92.65% = 0.10, protein
0.95% =+ 6.15, lemak 0.10 %, abu 0.10%, karbohidrat 6.20%, zat warna
betacyanins (mg/100 g DM) 150.46 + 219 mg/100 g, Pectin 10.8 % dan terdapat
glukosa, fruktosa dan maltose, tetapi tidak ditemukan sukrosa dan galaktosa. Hasil
analisis kandungan zat-zat makanan dan energi termetabolisme kulit buah naga
merah yang telah dikeringkan dan dijadikan tepung di dalam berat kering
mengandung air 9.47%, protein kasar 8.90%, lemak kasar 3.18%, serat kasar
17.59%, abu 16.22%, Ca 0.69%, P 0.8:1% dan energi termetaboli’sme 2031
Kkal/kg (Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, 2013). Kandungan nutrisinya
hampir menyerupai kandungan nutrisi jagung, namun energi metabolismenya
lebih rendah dan kandungan serat kasarnya lebih tinggi dan mengandung lignin
8.84%.
2.2, Ayam Broiler
Ayam pedaging disebut juga ayam broiler, merupakan jenis ras unggulan
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas
tinggi, terutama dalam memproduksi ayam, sebenarnya broiler ini baru popular di

Indonesia tahun 1980-an dimana pemegang kekuasaan mencanangkan



penggalakan konsumsi daging ruminansia yang pada saat itu semakin sulit
keberadaannya (Rasyaf, 2008). Waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan
menguntungkan, hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen, menyebabkan banyak
peternak baru serta peternak musiman yang bermunculan di wilayah Indonesia

(Bappenas, 2000).

Rizal (2006) menyatakan ransum merupakan susunan bahan makanan baik
dari satu jenis, maupun dari bermacam-macam bahan makanan yang disusun
menurut aturan-aturan tertentu untuk dapat memenuhi kebutuhan seekor ternak
selama 24 jam. Untuk mendapatkan ayam yang pertumbuhannya cepat dan
mutunya baik dibutuhkan ransum dengan keadaan yang seimbang antara energi
metabolis dan zat-zat makanannya agar tidak terjadi defisiensi makanan
(Anggorodi, 1985). Scott et al. (1982) menyatakan protein dalam ransum untuk
pertumbuhan didasarkan kepada protein untuk pertumbuhan jaringan, protein
hidup pokok dan protein untuk pertumbuhan bulu dengan memperhitungkan

efisiensi penggunaan protein tersebut.

Rasyaf (2008) menjelaskan beberapa hal yang mendukung keunggulan
ayam broiler diantaranya adalah makanan, temperatur lingkungan dan 1ﬁanajemen
pemeliharaan. Selanjutnya dijelaskannya bahwa pertumbuhan yang sangat cepat
tidak akan tampak bila tidak didukung dengan pakan yang mengandung protein
dan asam amino yang seimbang sesuai dengan kebutuhan ayam.- Broiler akan
tumbuh optimal pada temperatur lingkungan 19-20°C, jika terlalu panas, ayam
akan memilih banyak minum daripada makan untuk mengurangi beban pana.,
sehingga sejumlah unsur nutrisi yang diperlukan tidak masuk ke dalam tubuh

ayam dan broiler juga mampu menghasilkan daging sebagai sumber protein



hewani dalam jumlah yang cukup besar serta memiliki rasa yang gurih (Amrullah,

2004).

2. 3. Berat Hidup

Menurut Siregar et al. (1980) berat hidup adalah hasil penimbangan berat
badan seekor ternak sewaktu masih hidup setelah dipuasakan selama 12 jam.
Selanjutnya dijelaskannya, berat hidup dipengaruhi oleh kandungan zat-zat
makanan yang terdapat dalam ransum yang diberikan untuk pertumbuhan,
kandungan zat makanan dalam ransum harus sesuai dengan kebutuhan ternak

tersebut.

Menurut Rasyaf (2003) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan untuk
mendapatkan berat hidup yang optimal pada ayam broiler adalah bibit, kualitas
dan kuantitas ransum, temperatur lingkungan, dan cara pemeliharaan. Siregar e
al. (1980) menyatakan ransum yang dikonsumsi tersebut akan menentukan
besarnya berat hidup ayam, seraakin banyak ransum yang dikonsumsi akan
meningkatkan berat hidup yang diperoleh. Sebelumnya, Maynard dan Loosly
(1979) menyatakan faktor umur dan jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang

nyata terhadap berat hidup karena ternak jantan lebih berat dari yang betina.

Murtidjo (1987) menyatakan berat rata-rata ayam broiler per ekor pada
pemeliharaan campuran jantan dan betina untuk minggu pertama 0.120 kg,
minggu kedua 0.275 kg, minggu ketiga 0.483 kg, minggu keempat 0.733 kg,
minggu kelima 1.033 kg, minggu keenam 1.378 kg, minggu ketujuh 1.715 kg dan

minggu kedelapan 2.112 kg. Menurut Rasyaf (1994) berat ayam pedaging muda



campuran jantan dan betina umur 6 minggu adalah 1300 — 1400 gram dan pada

umur 8 - 9 minggu berkisar 1.8 kg.

2. 4. Lemak Abdomen

Menurut Deaton et al. (1972) lemak abdomen adalah lemak yang terdapat
pada rongga perut yaitu sekitar ventrikulus, usus halus dan diantara rongga perut.
Maynard dan Loosly (1979) menyatakan jumlah lemak abdomen bervariasi
tergantung kualitas dan kuantitas ransum. Soeharsono (1976) menyatakan
penimbunan lemak abdomen merupakan penghamburan energi dan merugikan
berat karkas, karena lemak tersebut dibuang pada waktu pengolahan serta tidak

disukai konsumen.

Anggorodi (1985) menyatakan, jika ayam mengkonsumsi energi
berlebihan maka akan terjadi penimbunan lemak dalam tubuh ayam terutama
daerah abdomen. Menurut North (1984) persentase lemak abdomen meningkat
dengan meningkatnya kadar lemak dalam ransum. Cherry et al. (1978)
menyatakan penimbunan lemak abdomen pada ayam broiler dipengaruhi oleh
faktor energi, genetik dan nutrisi. Selain itu, yang mempengaruhi lemak abdomen
adalah serat kasar ransum, semakin tinggi serat kasar ransum maka semakin

sedikit lemak abdomen ayam broiler (Syahruddin, 2000).

Persentase lemak abdomen diperoleh dari perbandingan berat lemak
abdomen dengan berat hidup ayam dikali 100%. Persentase lemak abdomen
berkisar antara 1,50% — 2,11% dari berat hidup (Resnawati, 2004). Menurut

Wahju (1992) lemak abdomen ayam broiler sampai umur 6 minggu adalah 4%.
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2. 5. Karkas

Berat karkas adalah berat ayam tanpa bulu, darah, kepala, kaki bagian
bawah dan isi perut kecuali paru-paru dan ginjal (Siregar e al., 1980). Sedangkan
menurut Mulyono (2004) karkas adalah ayam yang telah dibuang darah, kepala

dan leher, kaki, bulu, serta isi perut dan dada.

Siregar et al. (1980) menyatakan karkas yang baik adalah yang
mengandung daging yang banyak (padat), tidak kurus, tidak terdapat kerusakan
pada kulit dan juga kerusakan pada dagingnya, dan hal ini tergantung d?ri keadaan
ayam waktu hidup. Soeharsono (1976) menyatakan tujuan akhir pémeliharaan
ayam broiler adalah memperoleh karkas yang baik dengan berat hidup yang
tinggi, konversi ransum yang efektif, biaya ransum yang wajar dan murah.
Selanjutnya dijelaskannya juga berat hidup ini akan berpengaruh terhadap berat
kari(as, dan kualitas karkas dinilai dari kandungan zat-zat makanannya, sedangkan

kuantitas karkas dinilai dari persentase berat karkasnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi berat karkas seperti bangsa, umur, jenis
kelamin, berat badan, perlemakan waktu mencapai kondisi pasar, kualitas dan
kuantitas makanan serta isi saluran pencernaan (Wiliamson dan Payne, 1978).
Menurut Resnawati dan Dwiyanto (1977) produksi karkas erat hubungannya
dengan berat hidup, semakin bertambah berat hidup maka produksi karkas

semakin meningkat.

Siregar er al. (1980) mcndapatkan persentase karkas adalah dengan

membandingkan antara berat karkas dengan berat hidup dikalikan 100%.
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Menurut Murtidjo (1987) rata-rata persentase karkas ayam broiler adalah 65 —
75% dari berat hidup.

12



IIl. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Peneclitian
Penelitian ini menggunakan ayam broiler Strain Arbor Arcres (AA) CP

707 yang berumur 2 hari yang diperoleh dan Poultry Shop. Kandang yang
digunakan yaitu kandang dengan sistem box beralaskan kawat yang berukuran
70x60x80 cm sebanyak 16 unit dan masing-masing unit ditempati oleh 5 ekor
ayam. “

Ransum perlakuan yang diberikan adalah ransum yang disusun sendiri
dengan bahan-bahan antara lain jagung giling, dedak halus, bungkil kedele,
tepung ikan, minyak kelapa dan sebagai perlakuan adalah tepung kulit buah naga
daging merah (Hylocereus polyrhizus). Jagung giling, dedak halus, bungkil kedele
dan tepung ikan diperoleh dari Poultry Shop di kota Padang — Sumatera Barat dan
tepung kulit buah naga diperoleh dari counter juice dan restoran yang berada di
kota Padang. Ransum penelitian disusun secara ISO protein dan ISO kalori yaitu
dengan kandungan protein 22% dan energi metabolis 3000 kkal/g. kandungan zat-
zat makanan dan energi metabolis bahan pakan ransum dapat dilihat pada Tabel 1

dan susunan ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 1. Kandungan Zat-Zat Makanan (%) dan Energi Metabolis (kkal/kg) Bahan
Penyusun Ransum (Berat Kering)

Bahan Pakan PK LK SK Ca P ME Lignin
Jagung Giling® 8,28 2,66 2,90 0,37 0,19 3300° 1,00°
Dedak Halus* 12,90 4,09 16,15 0,69 0,26 1640° 2,758
Tepung Ikan® 5406 1,52 2,80 5,50 2,88  3080° -

B. Kedelai® 45,00 2,49 7,50 0,63 0,32 2240 1,38
TKBNDM® 8,90 3,18 17,59 0,69 0,84 2030 8,84°
Patif - - - - - 3600 -

M. Kelapa® - 100 - - - 8600 -
Keterangan : TKBNDM = Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah
a = Nuraini ef al (2013)
b = Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia (Batubara,
2012)
¢ = Berdasarkan Scott et al.(1982)
d = Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas
Peternakan Unand (2013).
¢ = Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Unand (2013)
f = NRC(1994)
g = Onyangoetal (2011)
h = Abbas(2005)
i = Alvesetal(2013)
Tabel 2. Komposisi Ransum dan Kandungan Nutrisi (%) Serta Energi
Metabolisme (kkal/kg) Ransum*
Bahan Pakan A B C D
Jagung Giling 58 53 48 43
Dedak Halus 7 6 5 4
Tepung Ikan 20 20 20 20
Bungkil Kedelai 13 13 13 13
TKBNDM 0 5 10 15
Pati 1,5 2 2,5
Minyak Kelapa 1 1,5 2,5
Total (%) 100 100 100 100
Protein 22,36 22,26 22,17 22,07
ME 3058 3039,1 3020,2 3001,3
Serat Kasar 4,34 4,92 5,49 6,06
Lemak 3,45 3,94 44 4,91
Ca 1,44 1,45 1,46 1,47
P 0,74 0,77 0,30 0,83
Lignin 0,95 1,32 1,68 2,05

Keterangan : *dihitung berdasarkan Tabel 1.
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3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode cksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan
4 ulangan ransum yang menggunakan TKBNDM (0%, 5%, 10% dan 15%).
Model matematis dan rancangan yang digunakan adalah menurut Steel and
Torrie, (1995) :
Yij =p+1i + &ij
Keterangan :
Yij  :Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i : Perlakuan (1, 2, dan 3)
J :Ulangan (1, 2, 3,4, 5, 6)
M :Nilai tengah umum
T  :Pengaruh Perlakuan

&j :Pengaruh Sisa (Galat) pada ulangan ke-j yang
mendapat perlakuan ke I.

3.3. Parameter yang Diukur

¢ Berat hidup atau berat akhir (g/ekor)
Pada umur 4 minggu, ayam dari setiap unit percobaan ditimbang berat
hidupnya (g/ekor), total ayam yang ditimbang adalah 16 ekor.

¢ Persentase lemak abdomen
Persentase lemak abdomen diukur dengan perbandingan antara lemak
abdomen dengan berat hidup dikali 100%.

e Persentase karkas
Persentase karkas diukur dengan perbandingan antara berat karkas dengan

berat hidup dikali 100%.
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah (Hylocereus
polyrhizus)

Kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) yang digunakan
diperoleh dari counter juice dan restoran yang berada di kota Padang, Sumatera
Barat. Proses dan prosedur pengeringan kulit buah naga daging merah dijelaskan
sebagai berikut.

Kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) yang telah
dikumpulkan diperkecil ukurannya 3-5 ¢cm, kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari selama 1 hari untuk melayukan dan dilanjutkan pengeringan didalam
oven dengan suhu sekitar 50-60° C selama 1 hari. Setelah kering dilakukan
penggilingan untuk dijadikan tepung, Proses‘pengeringan dan pembuatan menjadi

tepung dapat dilihat pada Gambar 5.

Kulit buah naga segar diperkecil ukurannya
sekitar 3-5 cm

~~

Dikeringkan dibawah sinar matahari selama 1 hari,
kemudian dilanjutkan dengan pengeringan di oven
selama 1 hari pada suhu 50-60° C

N7

Kulit buah naga yang telah kering digiling hingga
menjadi tepung

Gambar 2. Skema Persiapan Pembusatan Tepung Kulit Bush Naga Daging
Merah (Hylocereus polyrhizus)

b. Persiapan kandang dan Sanitasi
Sebelum ayam dimasukkan, kandang dibilas dengan air dan dinantikan
kering, setelah kering dilanjutkan dengan pengapuran lantai dan dinding kandang

beberapa kali, setelah pengapuran dilakukan penyemprotan dengan rodalon 5
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cc/liter air didalam dan sekeliling kandang termasuk tempat pakan dan minum
yang bertujuan untuk membunuh bibit penyakit.
¢. Pembuatan Ransum Perlakuan

Ransum yang digunakan adalah jagung giling, dedak halus, tepung ikan,
bungkil kedele, pati, tepung kulit buah naga daging merah (Hylocereus
polyrhizus), dan minyak kelapa yang disusun secara iso protein 22% dan ;’so
energi 3000 Kkal’kg. selanjutnya ransum dicampur menjadi satu sesuai dengan
level tepung kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai
perlakuan.

d. Penempatan Anak Ayam dalam Kandang dan Pengacakan Ransum
Perlakuan

Sebelum ayam ditempatkan kedalam unit kandang box, ayam ditimbang.
Kandang diberi kode A-D* dan perlakuan ditempatkan secara acak pada
kandang. Pengacakan kandang yang dilakukan sesuai gambar 6.

B2 o000 A4 o000 A2 o000 D3 o000
€3 00000 B1 ao0co €1 00000 D2 c0000
Al 00000 C2 40000 B3 00000 €4 40000
D1 o000 A3 00000 B4 00000 D4 o000

Keterangan: A -D : Perlakuan
1-4 :Ulangan
1-16 : No. Kandang

Gambar 3. Pengacakan Ransum Perlakuan
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e. Pemberian ransum dan air minum
Ransum diberikan secara ad libitum sesuai dengan perlakuan. Sisa ransum
dikumpul dan ditimbang setiap hari. Pemberian air minum diberikan secara ad
libitum. Kandang, tempat makan, tempat air minum serta kotoran dibersihkan
setiap hari selama penelitian.
f. Analisis Data
Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis
keragaman sesuai dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan.
Analisis ragam dapat dilihat pada Tabel 3, jika terdapat perbedaan antar perlakuan

divji dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) sesuai prosedur menurut

Steel and Torrie (1995).
Tabel 3. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Ftabel
Sumber g KT Fhit
Keragaman 0.05 001
Perlakuan 3 JKP KTP=JKP/Db KTP/KTS 3.06 4,89
Sisa 12 JKS KTS=JKS/Db
Total 15 JKT
Keterangan :

Db  =Derajat Bebas

JK  =Jumlah Kuadrat

KT =Kuadrat Tengah

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKS = Jumlah Kuadrat Sisa

JKT =jumlah Kuadrat Total
KTP =kuadrat Tengah Perlakuan
KTS =Kuadrat Tengah Sisa

Fhit =F Hitung

3.5. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kandang Unggas UPT Fakultas Peternakan
Universitas Andalas selama 4 minggu. Dimulai dari tanggal 21 Agustus sampai 18

September 2014,
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Hidup
~ Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rataan bobot hidup ayam broiler

pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan bobot hidup ayam broiler selama penelitian (4 minggu).

Perlakuan Bobot Hidup (g/ekor)
A (0% TKBNDM) 758,75
B (5% TKBNDM) 775,75
C (10% TKBNDM) 754,00
D (15% TKBNDM) 699,25
SE 46,53

Keterangan : Pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05)
SE= Standar Error
TKBNDM = Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah

Pada Tabel 4. terlihat bahwa rataan bobot hidup ayam broiler selama 4
minggu penelitian berkisar antara 699,25 g/ekor (perlakuan D) sampai dengan
775,75 glekor (perlakuan B). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
penggunaan TKBNDM sampai 15% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot hidup ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TKBNDM
sampai 15% menghasilkan bobot hidup yang sama dengan ransum kontrol.
Dengan demikian maka penggunaan TKBNDM sampai 15% dapat
mempertahankan bobot hidup ayam broiler.

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) bobot hidup pada setiap perlakuan
disebabkan oleh konsumsi ransum yang relatif sama (lampiran l).ﬁ Hal ini sesuai
dengan pendapat Aliyani (2002) bahwa bobot hidup ayam pedaging dipengaruhi
oleh konsumsi ransum, kualitas ransum, lama pemeliharaan dan aktivitas.

Selanjutnya dijelaskan Amrullah (2004) bahwa pertumbuhan yang cepat

diimbangi dengan konsumsi makanan yang banyak.



Rataan bobot hidup yang diperoleh selama 4 minggu pada penelitian ini
adalah 746,94 glekor. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan bobot hidup yang
diperoleh Murtidjo (1987) yaitu 733 g/ekor.

4. 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Lemak Abdomen

Rataan persentase lemak abdomen ayam broiler dari tiap perlakuan selama

penelitian ditampilkan pada Tabel 5.
Tabel S. Rataan persentase lemak abdomen ayam broiler selama penelitian
(4 minggu). .
Perlakuan Persentase Lemak Abdomen (%)
A (0% TKBNDM) 0,55
B (5% TKBNDM) 0,74
C (10% TKBNDM) 0,48
D (15% TKBNDM) 0,74
SE 0,09
Keterangan : Pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05)
SE= Standar Eror

TKBNDM = Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah

Pada Tabel 5. terlihat bahwa rataan persentase lemak abdomen ayam
broiler selama 4 minggu penelitian berkisar antara 0.48% (perlakuan C) sampai
dengan 0.74% (perlakuan B dan D). Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa penggunaan TKBNDM sampai 15% berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap persentase lemak abdorﬁen ayam broiler. Persentase lemak abdomen
diperoleh dari perbandingan berat lemak abdomen dengan berat hidup ayam dikali
100% (Witantra, 2011). Persentase lemak abdomen berkisar antara 1,50% - 2,11%
dari berat hidup (Resnawati, 2004), jumlah lemak bervariasi tergantung kualitas
dan kuantitas ransum.

Berbeda tidak nyatanya (P>0.05) persentase lemak abdomen pada setiap
perlakuan disebabkan oleh konsumsi ransum yang relatif sama (lampiran 1) dan

kandungan energi ransum yang sama, schingga tingkat penimbunan energi dalam
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tubuh dalam bentuk lemak tubuh sama antar perlakuan. Jumlah pakan yang
dikonsumsi akan menentukan jumlah zat gizi yang dikonsumsi. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Rasyaf, 2003) yang menyatakan bahwa pada dasarnya
pembentukap lemak terjadi karena kelebihan konsumsi energi, ia menambahkan
bahwa timbunan lemak terjadi seiring dengan bertambahnya umur ternak.
Selanjutnya dijelaskan Wahju (2004) bahwa ayam yang diberi pakan dengan
kandungan energi tinggi akan memperlihatké.n lemak karkas dalam jumlah yang
lebih tinggi dibandingkan dengén pakan yang mengandung energi rendah.
Menurut pendapat Rezaei et al. (2004) bahwa terdapat penurunan persentase
lemak abdomen yang nyata pada ayam yang diberikan pakan dengan kandungan
PK yang lebih tinggi.

Rataan persentase lemak abdomen yang diperoleh selama 4 minggu pada
penelitian ini adalah 0,63%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan rataan
persentase lemak abdomen yang diperoleh Lesson (2000) yaitu 1 - 2,5%.

4. 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas

Rataan persentase karkas ayam broiler dari tiap perlakuan selama

penelitian ditampilkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan persentase karkas ayam broiler selama penelitian (4
minggu)
Perlakuan Persentase Karkas (%)
A (0% TKBNDM) 62,59
B (5% TKBNDM) 62,91
C (10% TKBNDM) 61,02
D (15% TKBNDM) 61,77
SE 1,05
Keterangan : Pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05)
SE= Standar Eror

TKBNDM = Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah
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Pada Tabel 6. terlihat bahwa rataan persentase karkas ayam broiler selama
4 minggu penelitian berkisar antara 61,02% (perlakuan C) sampai dengan 62,91%
(perlakuan B). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan
TKBNDM sampai 15% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase
karkas ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TKBNDM sampai
15% menghasilkan persentase karkas yang sama dengan ransum kontrol, Berbeda
tidak nyatanya persentase karkas pada setiap perlakuan disebabkan oleh tidak
adanya perbedaan pada bobot badan menyebabkan bobot karkas juga tidak
berbeda karena bobot badan berbanding lurus dengan pertambahan bobot badan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ichwan (2003) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi persentase bobot karkas yaitu pertambahan bobot badan, konsumsi
pakan yang dimakan dan kandungan nutrisi yang terdapat di dalam pakan. Bobot
karkas sangat erat kaitannya dengan bobot potong dan pertambahan bobot badan
(Haroen, 2003).

Rataan persentase karkas yang diperoleh selama 4 minggu pada penelitian
ini berkisar 62,07%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan rataan persentase karkas

yang diperoleh Bell dan Weaver (2002) adalah 65,5%.
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V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Tepung Kulit Buah Naga Daging Merah (TKBNDM) sebanyak 15% dalam

ransum dapat mempertahankan penampilan karkas ayam broiler.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Selama 4 Mmggu

Penelitian (g/ekor/hari)
Perlakuan Total Rataan
Ulangan A B C D .
1 59.95 49.54 50.44 49.63
2 54.20 47.29 51.78 46.53
3 43.90 46.93 45.63 44 .46
4 36.74 50.18 48.41 50.67
Total 194.79 193.94 196.26 191.29 776.28 .
Rataan 48.69 4848 49.06 47.82 48.52

Keterangan : Hasil penelitian

Lampiran 2. Analisa Statistik Bobot Hidup Ayam Broiler Selama 4 Mmggu
Penelitian (g/ekor).

Ulangan Perlakuan Jumlah  Rataan
A B C D
1 845 773 910 771 3299 824,75
2 847 767 . 667 703 2984 746
3 791 814 730 653 2988 747
4 552 749 709 670 2680 670
Jumlah 3035 3103 3016 2797 11951
Rata-rata 758,75 775,75 754,00 699,25 746,9375
Perhitungan :
(11951)?
FK = = 8926650
16
JKT = (8451 +.......... +(670)*- FK
= 117112,94
JKP = (30357 +.......... +(2797)* - FK
4
= 13174,69
JKS - JKT-JKP = 117112,94 - 13174,69 = 103938,25
KTP = 13174,69
3
= 4391,56
KTS = 103938.25
12
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= 8661,52

4391,56
FH =
8661,52
= 0,51
SE = V8661,52/4 =4653

Tabel Analisis Ragam (Anova)

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0.05 0.0l
Perlakuan 3 13174,69  4391,56 0,51 3,06 4,89
_Sisa 12 103938,25 8661,52
Total 15 117112,94

Keterangan : NS = berbeda tidak nyata (P>0.05)

Lampiran 3. Analisa Statistik Persentase Lemak Abdomen Ayam Broiler
Selama 4 Minggu Penelitian (%).

Ulangan Perlakuan Jumlah Rataan
A B C D
1 0,36 0,52 0,51 0,74 2,12 0,53
2 0,71 0,52 0,47 0,85 2,55 0,64
3 0,76 0,98 0,55 0,77 3,05 0,76
4 0,36 0,93 0,39 0,60 2,28 0,57
Jumlah 2,18 2,96 1,92 2,96 10,01
Rata-rata 0,55 0,74 0,48 0,74 0,63
Perhitungan :
(10,01)?
FK = =6,27
16
KT = (0,36)*+ .........+(0,60)*~ FK
= 0,60
JKP = QI8 +.......+(296) -FK
4
= 021
JKS =  JKT-JKP = 0,60-0,21=0,39
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KTP = 0,21

3
= 0,07
KTS = 0,39
12
= 0,03
0,07
FH =
0,03
= 2,23
SE = 0,03/4 = 0,09
Tabel Analisis Ragam (Anova)
F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0.05  0.01
Perlakuan 3 0,21 0,07 2,23 3,06 4,89
Sisa 12 0,39 0,03
Total 15 0,60

Keterangan : * = berbeda nyata (P<0.05)

Lampiran 4. Analisa Statistik Persentase Karkas Ayam Broiler Selama 4
Minggu Penelitian (%).

Ulangan Perlakuan Jumlah Rataan
A B C D
1 61,42 62,10 63,30 63,04 249,85 62,46
2 64,82 61,02 61,17 61,31 248,31 62,08
3 63,08 66,46 57,12 60,34 247,01 61,75
4 61,05 62,08 62,48 62,39 248,00 62,00
Jumlah 250,37 251,66 244,07 247,07 993,17
Rata-rata 62,59 62,91 61,02 61,77 62,07
Perhitungan :
(993,17)?
FK = =61649,21
16
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JKT = (61420%+........ + (62,39’ - FK

= 62,01
JKP = (25037)% +..........+ (247,07 -FK
4
= 8,74
JKS = JKT - JKP = 62,01 — 8,74 = 53,27
KTP = 8,74
3
= 2,91
KTS = 5327
12
= 4,44
2,91
FH =
444
= 0,66
SE - V4,44/4= 1,05
Tabel Analisis Ragam (Anova)
F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0.05 0.01
Perlakuan 3 8,74 2,91 0,66 3,06 4,89
Sisa 12 53,27 4,44
Perlakuan 3 8,74 2,91

Keterangan : NS = berbeda tidak nyata (P>0.05)
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